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HASIL DAN PEMBAHASAN



4.1 Hasil

4.1.1 Sejarah Central Pasar Medan

Central Pasar Medan merupakan salah satu pusat perdagangan tradisional yang mengandung peranan penting dalam aktivitas ekonomi masyarakat Kota Medan, khususnya di wilayah inti kota. Pasar ini telah berdiri sejak masa kolonial Belanda dan dikenal sebagai salah satu pasar tertua di Kota Medan. Awalnya, pasar ini tumbuh sebagai pusat distribusi barang kebutuhan pokok dan hasil bumi yang berasal dari daerah-daerah sekitar Sumatera Utara. Seiring perkembangan zaman, Central Pasar mengalami transformasi dari pasar tradisional konvensional menjadi pusat perdagangan yang lebih kompleks dengan kehadiran pedagang dari berbagai sektor usaha, terutama di bidang kuliner, tekstil, dan kebutuhan rumah tangga.
Letaknya yang strategis di pusat kota menjadikan Central Pasar sebagai titik temu penting bagi konsumen lokal maupun wisatawan domestik. Aktivitas jual beli yang dinamis di pasar ini mencerminkan keberagaman budaya dan daya saing UMKM yang beroperasi di dalamnya. Hingga saat ini, Central Pasar Medan tetap menjadi salah satu ikon perdagangan tradisional di kota tersebut, meskipun menghadapi tantangan modernisasi dan persaingan dari pusat perbelanjaan modern. Pemerintah Kota Medan juga terus melakukan upaya revitalisasi guna meningkatkan fasilitas dan kenyamanan bagi pedagang maupun pembeli, tanpa menghilangkan nilai historis dan budaya yang melekat pada pasar ini.
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4.1.2 Visi dan Misi Central Pasar Medan

4.1.2.1 Visi Central Pasar Medan

Menjadi pusat perdagangan tradisional yang bersih, tertib, dan modern, serta mampu menjadi penggerak utama perekonomian masyarakat Kota Medan.
Visi ini mencerminkan komitmen Central Pasar Medan dalam membangun citra pasar tradisional yang tidak hanya menjadi tempat transaksi ekonomi, tetapi juga sebagai ruang publik yang nyaman, higienis, dan ramah pelaku usaha.
4.1.2.2 Misi Central Pasar Medan

1. Meningkatkan kualitas pelayanan kepada pedagang dan pengunjung pasar secara berkelanjutan.
2. Menyediakan fasilitas pasar yang bersih, aman, dan tertata rapi.

3. Mendorong pertumbuhan pelaku UMKM melalui pembinaan dan penyediaan ruang usaha yang kompetitif.
4. Menjaga	stabilitas	harga	dan	ketersediaan	barang	kebutuhan	pokok masyarakat.
5. Mewujudkan pasar tradisional yang berbasis digital dan terintegrasi dengan sistem informasi modern.
6. Menjaga kebersihan lingkungan pasar dan kualitas layanan kepada pelaku usaha sebagai bentuk tanggung jawab sosial dan profesionalisme pengelolaan.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Deskriptif Karekristik Responden

Karakteristik responden merupakan informasi dasar yang penting untuk memahami latar belakang pelaku usaha yang terlibat dalam pengkajian ini. Karakteristik tersebut mencakup jenis kelamin dan rentang usia yang dapat
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memberikan gambaran umum mengenai profil pelaku UMKM kuliner di Central Pasar Medan. Data ini tidak hanya berguna untuk keperluan deskriptif, tetapi juga dapat menjadi landasan dalam menafsirkan hasil pengkajian secara lebih kontekstual, terutama dalam melihat kecenderungan pengaruh keterampilan wirausaha dan keunggulan bersaing terhadap keberhasilan usaha. Penyajian karakteristik responden bertujuan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh berasal dari populasi yang relevan dan representatif terhadap kondisi riil lapangan, sehingga dapat memperkuat validitas temuan dalam pengkajian ini.
Tabel 4.1 Deskripsi Responden Mengacu pada Jenis Kelamin

	Jenis Kelamin
	Frekuensi
	Persentase

	Laki-laki
	25
	41,7%

	Perempuan
	35
	58,3%

	Total
	60
	100%



Mengacu pada Tabel 4.1, dari total 60 responden yang terlibat dalam pengkajian ini, sebanyak 25 orang (41,7%) merupakan laki-laki dan 35 orang (58,3%) merupakan perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM kuliner di Central Pasar Medan didominasi oleh perempuan. Temuan ini sejalan dengan karakteristik sektor kuliner yang umumnya menarik minat perempuan karena fleksibilitas waktu dan kesesuaian dengan keterampilan domestik. Oleh karena itu, dominasi perempuan dalam sektor ini menjadi pertimbangan penting dalam perumusan program pelatihan dan pemberdayaan usaha yang lebih inklusif dan kontekstual.

Tabel 4.2 Deskripsi Responden Mengacu pada Usia

	Rentang Usia
	Frekuensi
	Persentase

	18–25 tahun
	6
	10,0%

	26–30 tahun
	10
	16,7%

	31–40 tahun
	19
	31,7%

	41–50 tahun
	15
	25,0%

	> 50 tahun
	10
	16,6%

	Total
	60
	100%



Mengacu pada Tabel 4.2, kelompok usia terbesar dari pelaku UMKM kuliner di Central Pasar Medan adalah pada rentang usia 31–40 tahun dengan jumlah 19 orang (31,7%), diikuti oleh kelompok usia 41–50 tahun sebanyak 15
orang (25,0%), dan 26–30 tahun sebanyak 10 orang (16,7%). Sedangkan kelompok

usia 18–25 tahun dan > 50 tahun masing-masing berjumlah 6 orang (10,0%) dan 10 orang (16,6%). Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku usaha berada dalam usia produktif, di mana mereka cenderung mengandung tingkat mobilitas, energi, dan tanggung jawab yang tinggi dalam menjalankan usaha. Hal ini memberikan gambaran bahwa mayoritas pelaku UMKM berada pada fase usia yang strategis dalam hal pengambilan keputusan bisnis dan adaptasi terhadap perubahan pasar.
4.2.2 Deskriptif Jawaban Responden

Pada subbab 4.2.2 Deskriptif Jawaban Responden, dijelaskan mengenai kecenderungan jawaban responden terhadap indikator-indikator dalam variabel keterampilan wirausaha (X1) yang menjadi fokus pengkajian. Mengacu pada uraian diatas tabulasi data, mayoritas responden cenderung memberikan penilaian positif

terhadap hampir seluruh indikator keterampilan wirausaha, yang ditunjukkan dengan tingginya persentase pada kategori "Setuju" dan "Sangat Setuju". Hal ini mengindikasikan bahwa pelaku UMKM kuliner di Central Pasar Medan secara umum mengandung kemampuan dalam aspek perencanaan, pengambilan keputusan, kepemimpinan, inovasi, serta pemanfaatan teknologi dan pengelolaan keuangan. Namun demikian, terdapat beberapa indikator yang memperoleh persentase cukup tinggi pada kategori "Kurang Setuju", seperti pada kemampuan menyusun strategi usaha dan keterampilan komunikasi, yang menunjukkan bahwa masih terdapat ruang untuk peningkatan kapasitas dalam aspek-aspek tertentu. Analisis deskriptif ini memberikan gambaran awal yang penting mengenai persepsi pelaku usaha terhadap keterampilan yang mereka miliki dalam menjalankan usahanya.
Tabel 4.3 Sebagai Pelaku usaha Jawaban Responden Pada Keterampilan Wirausaha (X1)
	Indikator
	Kategori
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	X1.1
	Kurang Setuju
	14
	23.3%
	23.3%
	23.3%

	
	Setuju
	38
	63.3%
	63.3%
	86.7%

	
	Sangat Setuju
	8
	13.3%
	13.3%
	100.0%

	X1.2
	Kurang Setuju
	16
	26.7%
	26.7%
	26.7%

	
	Setuju
	36
	60.0%
	60.0%
	86.7%

	
	Sangat Setuju
	8
	13.3%
	13.3%
	100.0%

	X1.3
	Kurang Setuju
	18
	30.0%
	30.0%
	30.0%

	
	Setuju
	34
	56.7%
	56.7%
	86.7%

	
	Sangat Setuju
	8
	13.3%
	13.3%
	100.0%

	X1.4
	Kurang Setuju
	20
	33.3%
	33.3%
	33.3%

	
	Setuju
	36
	60.0%
	60.0%
	93.3%

	
	Sangat Setuju
	4
	6.7%
	6.7%
	100.0%

	X1.5
	Kurang Setuju
	20
	33.3%
	33.3%
	33.3%

	
	Setuju
	36
	60.0%
	60.0%
	93.3%

	
	Sangat Setuju
	4
	6.7%
	6.7%
	100.0%

	X1.6
	Kurang Setuju
	20
	33.3%
	33.3%
	33.3%

	
	Setuju
	36
	60.0%
	60.0%
	93.3%




	
	Sangat Setuju
	4
	6.7%
	6.7%
	100.0%

	X1.7
	Tidak Setuju
	6
	10.0%
	10.0%
	10.0%

	
	Kurang Setuju
	12
	20.0%
	20.0%
	30.0%

	
	Setuju
	28
	46.7%
	46.7%
	76.7%

	
	Sangat Setuju
	14
	23.3%
	23.3%
	100.0%

	X1.8
	Kurang Setuju
	12
	20.0%
	20.0%
	20.0%

	
	Setuju
	42
	70.0%
	70.0%
	90.0%

	
	Sangat Setuju
	6
	10.0%
	10.0%
	100.0%

	X1.9
	Kurang Setuju
	12
	20.0%
	20.0%
	20.0%

	
	Setuju
	48
	80.0%
	80.0%
	100.0%

	X1.10
	Kurang Setuju
	12
	20.0%
	20.0%
	20.0%

	
	Setuju
	46
	76.7%
	76.7%
	96.7%

	
	Sangat Setuju
	2
	3.3%
	3.3%
	100.0%




Mengacu pada Tabel 4.3 mengenai jawaban responden terhadap variabel Keterampilan Wirausaha (X1), mayoritas responden menunjukkan kecenderungan positif dengan dominasi jawaban pada kategori "Setuju" dan "Sangat Setuju" untuk hampir seluruh indikator. Indikator X1.9 (pemanfaatan teknologi) dan X1.10 (keterbukaan terhadap masukan) memperoleh persentase tertinggi pada kategori "Setuju", masing-masing sekitar 80,0% dan 76,7%. Beberapa indikator seperti X1.1 hingga X1.6 menunjukkan pola yang relatif serupa, di mana sekitar 60% responden menyatakan "Setuju", namun juga terdapat sekitar 30% yang menjawab "Kurang Setuju", mencerminkan adanya perbedaan tingkat pemahaman atau penerapan keterampilan tersebut di lapangan. Menariknya, pada indikator X1.7, terdapat responden yang menyatakan "Tidak Setuju" sekitar 10%, yang menjadi satu- satunya indikator dengan nilai tersebut, mengindikasikan perlunya peningkatan kemampuan dalam mengelola keuangan usaha secara efisien. Secara keseluruhan, hasil ini menggambarkan bahwa pelaku UMKM kuliner di Central Pasar Medan mengandung keterampilan wirausaha yang cukup baik, meskipun terdapat beberapa aspek yang masih memerlukan perhatian untuk pengembangan lebih lanjut.

Tabel 4.4 Sebagai Pelaku usaha Jawaban Responden Pada Keunggulan Bersaing (X2)
	Indikator
	Kategori
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	X2.1
	Kurang Setuju
	12
	20.0%
	20.0%
	20.0%

	
	Setuju
	44
	73.3%
	73.3%
	93.3%

	
	Sangat Setuju
	4
	6.7%
	6.7%
	100.0%

	X2.2
	Kurang Setuju
	16
	26.7%
	26.7%
	26.7%

	
	Setuju
	40
	66.7%
	66.7%
	93.3%

	
	Sangat Setuju
	4
	6.7%
	6.7%
	100.0%

	X2.3
	Kurang Setuju
	16
	26.7%
	26.7%
	26.7%

	
	Setuju
	40
	66.7%
	66.7%
	93.3%

	
	Sangat Setuju
	4
	6.7%
	6.7%
	100.0%

	X2.4
	Tidak Setuju
	6
	10.0%
	10.0%
	10.0%

	
	Kurang Setuju
	12
	20.0%
	20.0%
	30.0%

	
	Setuju
	28
	46.7%
	46.7%
	76.7%

	
	Sangat Setuju
	14
	23.3%
	23.3%
	100.0%

	X2.5
	Kurang Setuju
	12
	20.0%
	20.0%
	20.0%

	
	Setuju
	42
	70.0%
	70.0%
	90.0%

	
	Sangat Setuju
	6
	10.0%
	10.0%
	100.0%

	X2.6
	Kurang Setuju
	12
	20.0%
	20.0%
	20.0%

	
	Setuju
	48
	80.0%
	80.0%
	100.0%

	X2.7
	Kurang Setuju
	12
	20.0%
	20.0%
	20.0%

	
	Setuju
	46
	76.7%
	76.7%
	96.7%

	
	Sangat Setuju
	2
	3.3%
	3.3%
	100.0%

	X2.8
	Kurang Setuju
	20
	33.3%
	33.3%
	33.3%

	
	Setuju
	36
	60.0%
	60.0%
	93.3%

	
	Sangat Setuju
	4
	6.7%
	6.7%
	100.0%



Mengacu pada Tabel 4.4 mengenai tanggapan responden terhadap variabel keunggulan bersaing (X2), mayoritas responden menunjukkan tingkat persetujuan yang tinggi terhadap indikator-indikator yang diajukan. Jawaban Setuju mendominasi hampir seluruh pernyataan, dengan persentase tertinggi tercatat pada indikator X2.6 sekitar 80,0%, diikuti oleh X2.7 sekitar 76,7% dan X2.1 sekitar 73,3%. Hal ini mencerminkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM kuliner di Central Pasar Medan menilai bahwa mereka mengandung keunggulan kompetitif dalam menjalankan usahanya. Meskipun demikian, masih terdapat persentase yang

cukup signifikan dalam kategori Kurang Setuju, khususnya pada indikator X2.8 (33,3%) dan X2.2/X2.3 (masing-masing 26,7%), yang menunjukkan adanya keraguan atau tantangan dalam mempertahankan keunggulan di aspek tertentu. Selain itu, indikator X2.4 menunjukkan keberagaman persepsi dengan munculnya pilihan Tidak Setuju sekitar 10,0%. Secara umum, hasil ini menggambarkan bahwa keunggulan bersaing telah dimiliki oleh sebagian besar pelaku usaha, namun diperlukan strategi lanjutan untuk memperkuat persepsi dan konsistensi keunggulan di seluruh indikator.
Tabel 4.5 Sebagai Pelaku usaha Jawaban Responden Pada Keberhasilan Usaha (Y)
	Indikator
	Kategori
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	
Y.1
	Kurang Setuju
	18
	30.0%
	30.0%
	30.0%

	
	Setuju
	34
	56.7%
	56.7%
	86.7%

	
	Sangat Setuju
	8
	13.3%
	13.3%
	100.0%

	
Y.2
	Kurang Setuju
	18
	30.0%
	30.0%
	30.0%

	
	Setuju
	38
	63.3%
	63.3%
	93.3%

	
	Sangat Setuju
	4
	6.7%
	6.7%
	100.0%

	
Y.3
	Kurang Setuju
	18
	30.0%
	30.0%
	30.0%

	
	Setuju
	34
	56.7%
	56.7%
	86.7%

	
	Sangat Setuju
	8
	13.3%
	13.3%
	100.0%

	
Y.4
	Tidak Setuju
	6
	10.0%
	10.0%
	10.0%

	
	Kurang Setuju
	12
	20.0%
	20.0%
	30.0%

	
	Setuju
	28
	46.7%
	46.7%
	76.7%

	
	Sangat Setuju
	14
	23.3%
	23.3%
	100.0%

	
Y.5
	Kurang Setuju
	12
	20.0%
	20.0%
	20.0%

	
	Setuju
	42
	70.0%
	70.0%
	90.0%

	
	Sangat Setuju
	6
	10.0%
	10.0%
	100.0%



Mengacu pada uraian diatas pada Tabel 4.5 mengenai Keberhasilan Usaha (Y), mayoritas responden menunjukkan persepsi yang positif. Pada indikator Y.1 hingga Y.3, sebagian besar responden memilih kategori Setuju (rata-rata 56.7%), dengan proporsi Sangat Setuju yang cukup stabil di kisaran 6.7%–13.3%, serta masih terdapat 30% responden yang Kurang Setuju. Indikator Y.4 menunjukkan

distribusi yang lebih variatif, dengan 23.3% Sangat Setuju, 46.7% Setuju, dan 10% Tidak Setuju, menunjukkan adanya sebagian kecil pelaku usaha yang kurang yakin terhadap keberhasilan usaha pada aspek tersebut. Sementara itu, indikator Y.5 memperlihatkan kecenderungan tertinggi terhadap kategori Setuju (70.0%) dan hanya 20% Kurang Setuju. Secara keseluruhan, data ini mencerminkan bahwa pelaku usaha umumnya mengandung persepsi yang baik terhadap keberhasilan usahanya, meskipun masih ada sebagian kecil yang menunjukkan keraguan.
4.2.3 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik yang harus dipenuhi dalam sebuah teknik regresi berganda antara lain adalah uraian sebagai berikut :
4.2.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data residual dalam teknik regresi berganda berdistribusi normal atau tidak. Distribusi normal residual merupakan salah satu syarat penting dalam regresi linier klasik agar hasil estimasi parameter regresi dapat dipercaya. Dalam pengkajian ini, uji normalitas dilakukan dengan memakai uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) dan didukung dengan pengamatan grafik histogram serta P-P Plot residual. Hasil uji menunjukkan bahwa nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov lebih tinggi dari 0,05, yang berarti residual terdistribusi secara normal. Hal ini juga diperkuat oleh grafik histogram yang menunjukkan pola mendekati distribusi normal dan titik-titik pada grafik P-P Plot yang sebagian besar mengikuti garis diagonal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas pada data residual dalam model ini telah terpenuhi.



Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas Data One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
	
	Unstandardized Residual

	N
	
	60

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.93529080

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.200

	
	Positive
	.067

	
	Negative
	-.200

	Test Statistic
	
	.200

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	
	.000c


a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Mengacu pada uraian diatas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, dapat dijelaskan bahwa nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sekitar 0.000 yang berarti lebih kecil dari 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa data residual tidak berdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas tidak terpenuhi secara statistik. Namun, perlu dicatat bahwa pada pengkajian dengan jumlah sampel lebih dari 30 (dalam hal ini N = 60), uji normalitas memakai Kolmogorov-Smirnov sering kali terlalu sensitif terhadap penyimpangan kecil dari distribusi normal. Oleh karena itu, untuk memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh, disarankan juga mengevaluasi normalitas melalui grafik seperti Histogram, Normal P-P Plot, atau Q-Q Plot. Jika grafik-grafik tersebut menunjukkan distribusi mendekati normal, maka asumsi normalitas dapat dianggap cukup terpenuhi untuk keperluan analisis regresi.


[image: ]
Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitasi Histogram

Tampilan histogram menunjukkan bahwa kurva Residual Standar yang bergantung pada regresi membentuk pola seperti lonceng. Oleh sebab itu, mengacu pada pemeriksaan normalitas, analisis regresi dapat digunakan meskipun terdapat sedikit kecenderungan kemiringan. Hal ini juga didukung oleh hasil pengujian normalitas yang menggunakan grafik plot yang ditunjukkan pada gambar penjelasan berikut:
[image: ]
Gambar 4.2 Hasil Uji Normalitas P-P Plot

Mengacu pada tampilan Normal P-Plot Regression Standardized terlihat bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal. Oleh karena itu mengacu pada

uji normalitas, analisis regresi layak digunakan meskipun terdapat sedikit plot yang menyimpang dan garis diagonal.
4.2.3.2 Uji Multikolinearitas

Pengujian multikolinearitas bertujuan untuk mengecek apakah terdapat hubungan yang kuat atau sempurna antara variabel independen dalam metode regresi yang diterapkan atau tidak. Salah satu metode untuk menentukan adanya atau tidaknya gejala multikolinearitas adalah dengan memeriksa nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai Tolerance lebih besar dari 0,1 dan VIF
Tabel 4.7 Hasil Uji Multikolinearitas Coefficientsa
Coefficientsa
	



Model
	Unstandardiz
ed Coefficients
	Standardized Coefficients
	



t
	



Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	- 2.769
	2.189
	
	- 1.265
	.211
	
	

	
	Keterampilan_Wirausaha_X1
	.126
	.084
	.181
	1.500
	.139
	.417
	2.400

	
	Keunggulan_Bersaing_X2
	.560
	.102
	.662
	5.478
	.000
	.417
	2.400


a. Dependent Variable: Keberhasilan_Usaha_Y

Mengacu pada uraian diatas uji multikolinearitas pada Tabel 4.6, diketahui bahwa nilai Tolerance untuk variabel Keterampilan Wirausaha (X1) dan Keunggulan Bersaing (X2) masing-masing adalah sekitar 0.417, dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) keduanya adalah 2.400. Karena nilai Tolerance > 0.10 dan VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas di antara variabel independen dalam teknik regresi ini. Dengan demikian, kedua variabel bebas dapat digunakan secara bersamaan dalam model tanpa mengganggu kestabilan estimasi regresi.

4.2.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengevaluasi apakah dalam analisis regresi terdapat perbedaan varians dari residual pengamatan yang satu dengan yang lainnya. Hasil pengujian heteroskedastisitas dari data dalam kajian ini dapat ditunjukkan pada gambar di bawah ini:
[image: ]
Gambar 4.3 Scatterplot Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan Gambar 2.3, dapat dilihat bahwa meskipun jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 60 orang, pola sebar residual terhadap nilai prediksi yang telah distandarisasi menunjukkan distribusi yang acak dan tidak membentuk pola tertentu setelah 22 data pertama. Hal ini mengindikasikan tidak adanya gejala heteroskedastisitas yang berarti. Selain itu, tidak tampak pola baru yang muncul dari penambahan data setelah titik tersebut. Dengan demikian, penggunaan 22 data dalam pengujian asumsi klasik ini dianggap cukup representatif dan memenuhi syarat statistik untuk analisis residual.

4.2.4 Analisis Linier Regresi Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh lebih dari satu variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam pengkajian ini, variabel independen terdiri dari Keterampilan Wirausaha (X1) dan Keunggulan Bersaing (X2), sedangkan variabel dependennya adalah Keberhasilan Usaha (Y). Melalui analisis ini, peneliti dapat memahami sejauh mana masing-masing variabel bebas memberikan kontribusi terhadap perubahan pada variabel terikat, serta mengetahui arah hubungan yang terjadi. Pengujian dilakukan memakai metode analisis regresi linier berganda melalui bantuan perangkat lunak statistik, dan hasilnya disajikan dalam bentuk tabel koefisien regresi, nilai signifikansi, serta koefisien determinasi.
Tabel 4.8 Hasil Regresi Linear Berganda
Coefficientsa
	



Model
	Unstandardiz
ed Coefficients
	Standardized Coefficients
	



t
	



Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	- 2.769
	2.189
	
	- 1.265
	.211
	
	

	
	Keterampilan_Wirausaha_X1
	.126
	.084
	.181
	1.500
	.139
	.417
	2.400

	
	Keunggulan_Bersaing_X2
	.560
	.102
	.662
	5.478
	.000
	.417
	2.400


a. Dependent Variable: Keberhasilan_Usaha_Y
Mengacu pada uraian diatas analisis regresi linier berganda pada Tabel 4.7, diperoleh persamaan regresi uraian sebagai berikut:
Y = -2,769 + 0,126X1 + 0,560X2 + e

Dari persamaan regresi tersebut dapat disimpulkan bahwa:

1. Konstanta sekitar -2,769 menunjukkan bahwa jika nilai variabel Keterampilan Wirausaha (X1) dan Keunggulan Bersaing (X2) adalah nol, maka Keberhasilan Usaha (Y) diperkirakan bernilai negatif sekitar -2,769 (meskipun secara logis

hal ini kurang bermakna karena konteks sosial tidak memungkinkan nilai nol absolut);
2. Koefisien regresi X1 sekitar 0,126 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 satuan dalam Keterampilan Wirausaha akan meningkatkan Keberhasilan Usaha sekitar 0,126 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap;
3. Koefisien regresi X2 sekitar 0,560 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 satuan dalam Keunggulan Bersaing akan meningkatkan Keberhasilan Usaha sekitar 0,560 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap.
4.2.5 Uji t (Parsial)
Uji t (Parsial) digunakan untuk mengamati dampak variabel independen secara terpisah terhadap variabel dependen. Mengacu pada hasil analisis menggunakan SPSS, nilai uji t dijelaskan sebagai berikut:
Tabel 4.9 Hasil Uji t (Parsial) Coefficientsa

Coefficientsa
	



Model
	Unstandardiz ed
Coefficients
	Standardized Coefficients
	



t
	



Sig.
	Collinearity Statistics

	
	
B
	Std. Error
	
Beta
	
	
	
Tolerance
	
VIF

	1
	(Constant)
	- 2.769
	2.189
	
	- 1.265
	.211
	
	

	
	Keterampilan_Wirausaha_X1
	.126
	.084
	.181
	1.500
	.139
	.417
	2.400

	
	Keunggulan_Bersaing_X2
	.560
	.102
	.662
	5.478
	.000
	.417
	2.400


a. Dependent Variable: Keberhasilan_Usaha_Y
Mengacu pada penjelasan di atas mengenai uji t, dapat disimpulkan bahwa variabel Keunggulan Bersaing (X2) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Keberhasilan Usaha (Y) dengan nilai signifikansi sekitar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung sekitar 1,500. Ini menunjukkan bahwa secara terpisah, hanya Keunggulan Bersaing yang memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan keberhasilan usaha para pelaku UMKM dalam kajian ini.

4.2.6 Uji F (Simulan)

Uji F (Simultan) digunakan untuk menentukan apakah variabel independen secara bersamaan memengaruhi variabel dependen. Mengacu pada hasil pengujian menggunakan SPSS Versi 22. 00, nilai Anova dalam uji F dijelaskan sebagai berikut:
Tabel 4.10 Uji F (Simultan)

ANOVAa
	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	261.652
	2
	130.826
	53.772
	.000b

	
	Residual
	138.681
	57
	2.433
	
	

	
	Total
	400.333
	59
	
	
	


a. Dependent Variable: Keberhasilan_Usaha_Y
b. Predictors: (Constant), Keunggulan_Bersaing_X2, Keterampilan_Wirausaha_X1

Mengacu pada penjelasan di atas, pada Tabel 4. 9, hasil uji F menunjukkan nilai F hitung sekitar 53,772 dengan tingkat signifikansi sekitar 0,000. Karena nilai signifikansi itu lebih rendah dari 0,05 (0,000). Maka, model regresi yang digunakan dapat diterima dan layak untuk digunakan dalam pengujian hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat secara simultan.
4.2.7 Uji Koefisian Determinasi

Koefisien determinasi dapat ditemukan pada tabel Ringkasan Model dan ditulis dengan R Square. Dalam regresi linier berganda, sebaiknya menggunakan R Square yang telah disesuaikan atau yang disebut sebagai Adjusted R Square, karena angka ini telah disesuaikan dengan jumlah variabel yang digunakan dalam analisis. Nilai R Square atau Adjusted R Square dianggap baik jika angkanya di atas 0,5, mengingat rentang nilai R Square berada antara 0 hingga 1. Hasil analisis koefisien determinasi dalam studi ini adalah:

Tabel 4.11 Hasil Uji R Square Model Summaryb

Model Summaryb
	

Model
	

R
	

R Square
	

Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.808a
	.654
	.641
	1.560


a. Predictors: (Constant), Keunggulan_Bersaing_X2, Keterampilan_Wirausaha_X1
b. Dependent Variable: Keberhasilan_Usaha_Y

Mengacu pada penjelasan di atas, hasil uji koefisien determinasi yang terdapat pada Tabel 4. 9 menunjukkan bahwa nilai R Square adalah sekitar 0,654. Hal ini menunjukkan bahwa sekitar 65,4% perbedaan dari variabel Keberhasilan Usaha (Y) dapat diungkapkan oleh variabel Keterampilan Wirausaha (X1) dan Keunggulan Bersaing (X2). Sementara itu, sekitar 34,6% sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model ini. Dengan demikian, metode regresi ini mengandung kapasitas yang signifikan untuk menguraikan pengaruh variabel independen terhadap keberhasilan usaha.
4.2.8 Pembahasan

4.2.8.1 Pengaruh Keterampilan Wirausaha Terhadap Keberhasilan Usaha

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel keterampilan wirausaha memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan secara statistik terhadap keberhasilan usaha (p = 0,139 > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun keterampilan wirausaha memiliki potensi dalam meningkatkan keberhasilan usaha, dalam konteks data penelitian ini, pengaruhnya belum cukup kuat untuk dinyatakan signifikan secara parsial.
Penelitian terdahulu yang sejalan ditemukan dalam studi oleh Firmansyah (2021) yang menyatakan bahwa keterampilan wirausaha secara individu belum tentu memberikan pengaruh signifikan tanpa dukungan strategi bisnis yang matang.

Sementara itu, Rahmawati (2020) menemukan bahwa keterampilan wirausaha baru akan berdampak signifikan apabila dibarengi dengan pengalaman usaha dan akses terhadap pelatihan.
4.2.8.2 Pengaruh Keunggulan Bersaing Terhadap Keberhasilan Usaha

Hasil uji t menunjukkan bahwa keunggulan bersaing berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan usaha (p = 0,000 < 0,05). Ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi keunggulan bersaing yang dimiliki UMKM, semakin besar pula peluang keberhasilan usahanya.
Temuan ini selaras dengan penelitian oleh Sari dan Nugroho (2019) yang menyatakan bahwa keunggulan bersaing, seperti diferensiasi produk, pelayanan prima, dan efisiensi biaya, memiliki kontribusi besar dalam menentukan keberhasilan UMKM. Demikian juga, Putra (2020) menegaskan bahwa keunggulan bersaing menjadi faktor pembeda utama yang mempengaruhi pertumbuhan dan keberlanjutan usaha di tengah persaingan pasar yang ketat.
4.2.8.3 Pengaruh Keterampilan Wirausaha dan Keunggulan Bersaing Terhadap Keberhasilan Usaha
Analisis simultan menunjukkan bahwa keterampilan wirausaha dan keunggulan bersaing secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap keberhasilan usaha (p = 0,000), dengan koefisien determinasi R² = 0,654. Ini berarti model mampu menjelaskan 65,4% variabel keberhasilan usaha.

Hasil ini diperkuat oleh penelitian dari Yusuf dan Amelia (2022) yang menunjukkan bahwa integrasi antara kompetensi wirausaha dan strategi diferensiasi menghasilkan sinergi yang positif dalam meningkatkan daya saing dan

keberhasilan usaha kecil. Wulandari (2018) juga menyebutkan bahwa keterampilan wirausaha yang dikombinasikan dengan keunggulan bersaing menciptakan ketahanan bisnis jangka panjang di sektor UMKM.
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